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Lat ar Bel akang: M opi a nerupakan kel ai nan refraksi mata
yang paling sering terjadi, satu dari tiga orang
mengal am m opi a. Kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendi di kan dan nmutu akadem s nenyebabkan peni ngkatan
frekuensi nelihat dekat yang nerupakan salah satu
faktor penyebab mopia. deh karena itu peneliti
tertari k melakukan kajian nengenai ganbaran mopia
terutama mopia sinpleks di Yogyakarta yang dikenal
sebagai kota pelajar. Penelitian dilakukan di RSUP Dr.
Sardjito yang nerupakan rumah sakit rujukan di Daerah
I sti mewa Yogyakarta dan sekitarnya, di mana dapat
di duga banyak kasus m opi a sinpl eks.

Tuj uan: Menget ahui ganbaran m opi a si npl eks.

Met ode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian
retrospektif menggunakan netode deskriptif pot ong
lintang. Data sejumah 141 pasien mopia sinpleks
di peroleh dari rekam nedis RSUP DR Sardjito bulan Jul
2013 s.d Juni 2014. Data dianalisis dengan SPSS
menggunakan analisis deskriptif, one sanple t-test,
I ndependent t-test, paired t-test dan Pearson’s
correl ation

Hasil: Mopia banyak terjadi pada wanita, pada usia
20, 1- 25 tahun yaitu 45 (31,9%, pada nahasi swa sebanyak
84 (59,6%. Mopia bilateral dengan nilai sferis mata
kanan sama dengan mata kiri, dan mopia derajat ringan.
Proporsi ani sonetropia sebanyak 12,8% Rerata sferis
yang dinyatakan dalam nilai nutlak pada mta kanan
sebesar 1,95%+1,60 D dan pada mata Kkiri sebesar
1,85+1,63 D. Perbedaan rerata sferis sebesar 0,100, 51
D (P=0,023), pada pria 0,21+0,43 D (P=0,001) dan wanita
0, 040,57 D (P=0,477). Korelasi sferis mata kanan dan
kiri sebesar r=0,949; pada pria sebesar r=0,955 dan
pada wanita r=0, 949 dengan nasi ng- masi ng P=0, 000.

Kesi npul an: Terdapat hubungan antara sferis mata kanan
dan kiri, dimana sferis mata kanan 0,10+0,51 D lebih
tinggi dari mata Kkiri.

Kata kunci: sferis, mopia, sinpleks.
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ABSTRACT

Background: Myopia is the nost frequent eye refraction
di sorders affected 1 every 3 people. Society awareness
about the inportance of education and acadenmic quality
causes the increase of near-sighted habit frequency
whi ch becone one of the causes of nyopia. Therefore,
author is interested in study about the description of
nmyopi a especially sinple nyopia in Yogyakarta. This
study is conducted in RSUP dr. Sardjito as the referra

hospital in area of Daerah Istinewa Yogyakarta and
near by, where the cases of sinple nmyopia is assunmed to
be hi gh.

Aim To know the description of sinple nyopia.

Met hod: This study is a retrospective study using the
cross-sectional descriptive nethod. Total nunber of
sanple was 141 sinple nyopia patients. Data were
coll ected secondarily from the nedical records. The
data were analyzed wth SPSS using descriptive
anal ysis, one sanple t-test, independent t-test, paired
t- test, and Pearson’s correlation.

result: The prevalence of myopia is high anbng wonen
group aged 20,1-24 years old is 45 (31,9%; university
students is 84 people (59,6%, the sane spherical rate
on both eyes, and mld nyopia. The proporsion of
ani sonetropia is 12,8% the nean spherical on right eye
is 1,95+x1,60 D and left eye is 1,85%+1,63 D. The
di fference of nean spherical is 0,10+0,51 D (P=0,023),
anong nmen group is 0,21+0,43 D (P=0,001) and wonen
group 0, 04+0,57 D (P=0,477). The spherical correlation
anong left and right eye is r=0,949; anong nen group
is r=0,955 and anong wonen group is r=0,949 with each p
= 0, 000.

Concl usion: association is found on spherical between
right and left eye, in which the spherical of right eye
is higher 0,100,511 D than left eye.

Keywor ds: sinple, nyopia, spherical.



